LT

BABY
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari pembahasan bab sebelumnya dapat di tarik kesimpulan :
1. Pola perilaku aktititas penghuni Rusunawa mempunyai hubungan erat
dengan bagaimana penghuni Rusunawa berperilaku dalam hunian tempat
tinggalnya yang dapat mempengaruhi kepadatan dan kesesakan dalam

rumah, diantaranya :

B

Perilaku pedagang / wirausahawan di rumahnya adalah :

1). Membawa barang dagangan ke rumah

2). Menyiapkan bareng dagangan di rumah

3). Menyimpan peralatan dan perlengkapan usaha di rumah

4). Mengerjakan atau melanjutkan usaha di rumah

b. Aktivitas bekerja di dalam rumah membutuhkan space agar leluasa
bergerak, diantaranya dengan kegiatan membersihkan rumah, mencuci,
memasak, mengurus anak membuka usaha kecil (warung dan kerjinan)
dan lain sebagainya.

c. Aktivitas belajar membutuhkan konsentrasi belajar yang menimbulkan
kebutuhan privasi, selain itu belajar juga membutuhkan space untuk
area penyimpanan dan belajar.

d. Aktivitas bermain pada anak-anak akan membutuhkan space untuk
tempat bermain dan tempat penyimpanar. mainannya, sedangkan pada
remaja akan membutuhkan space untuk ‘empatnya berkumpul bersama
temannya (share).

e. Aktivitas santai di rumah membutuhkan ketenangan (rileks) dan

kesenangan bagi dirinya tanpa gangguan dari orang lain (privasi

terjaga).
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. Aktivitas beristirahat di rumah (tidur) membutuhkan ketenangan tanpa
gangguan (privasi) secara visual, audio dan sosialisasi dengan orang
lain

2. Penghuni Rusunawa mempunyai tingkat kepadatan tinggi bada waktu
berkumpul bersama dan saling berinteraksi antar anggota keluarga yaitu
pada pukul :

a. 18.00 — 20.00 WIB sebanyak 8 responden dari 12 responden atau
66.67% responden.,

b. 19.00 — 20.00 WIB sebanyak 2 responden dari 12 responden atau
16,67% responden.

c. 21.00 - 22.00 WIB sebanyak 1 responden dari 12 responden atau 8,33%
responden.

d. Sisanya, yaitu 1 responden dari 12 responden atau 8,33% responden
nyaris tidak mempunyai mempunyai tingkat kepadatan tinggi.

Kepadatau selain dipengaruhi oleh waktu berkumpul bersama, juga
dipengaruhi oleh hubungan antar anggota keluarga intim, saling mengenal
serta lama hubungannya terbatas dalam waktu tertentu dan bagaimana pola

perilaku di balik garis besar aktivitas para tiap penghuni yang dilakukan di

waktu yang bersamaan.
Sedangkan pada pukul 9.00-14.00 WIB tingkat kepadatan di

rumah susun menjadi rendah karena para penghuni banyak melakukan
aktivitasnya masing-masing di luar rumah.

3. Adaptasi yang dilakukan penghuni terhadap lingkungan hunian rumahnya
yaitu :
a. Adaptation by adjustment, diantaranya :

1). Penggunaan partisi non permanen yang dapat diubah dan digeser /
dipindahkan sewaktu-waktu saat dibutuhkan, seperti tirai (kain)
oleh dan partisi rotan lipat.

2). Kerap mengadakan perubahan lay out ruangan hunian.

b. Adaptation by reaction, diantaranya
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1). Perilaku membiarkan pintu terbuka sepanjang hari walau saat
waktu tidur sekalipun.

2). Perilaku lebih sering menerima tamu di koridor.

Namun tidak satupun penghuni yang melakukan é:dapfaliun hy

withdrawl

4. Penghuni yang merasa sesak umumnya karena hal-hal berikut :

a. Penghuni merasakan ruangan hunian kecil dari apa yang
ciharapkannnya.

b. Hubungan antar anggota keluarga kurang intim antara satu sama
lainnya, sehingga memungkinkan tevjadinya pelanggaran personal
space menjadi lebih besar

5. Empat diantara 12 sampel yang ada memiliki presentase ruangan kosong
di bawah 50% (dengan presentase terkecil adalah 45.62%), namun dua
diantaranya justru merasakan kenyamanan dan tidak merasakan
kesesakan. Sedangkan delapan sampel sisanya memiliki presentase ruang
kosong di atas 50% (dengan presentase terbesar yaitu 69.88%), namun
empat sampel diantaranya justru merasakan kesesakan. hal ini
membuktikan bahwa kepadatan ruang tidak selalu diikuti kesesakan.

6. Penghuni Rusunawa menciptakan kenyamanan privasi visualnya dengan
membuat sekat antara ruang publik dengan ruang privat. Selain privasi
visual privasi audio juga dibutuhkan penghuni, sehingga dapat dilihat
bahwa kebutuhan privasi penting dibutchkan setiap orang bahkan di
tempat yang padat sekalipun.

7. Adanya perubahan derajat privasi ruang yang dilihat dari hal-hal berikut
ini :

a. Ruang tamu yang merupakan area semi publik sedikit bergeser
menjadi arza publik sehingga penempatannya menjadi di koridor.

b. Ruang keluarga yang merupakan area semi privat sedikit bergeser
menjadi area semi publik sehingga penempatannya menjadi sekaligus

sebagai ruang tamu.
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penghuni berada di ruang keluarga vang sekaligus sebagai ruang

tamu.

B. SARAN

1. Kepada Mahasiswa Desain, Desainer dan Arsitek
Pemahaman tentang kesesakan dan kepadatan serta privasi dalam
perancangan desain interior sangat dibutuhkan dalam mendesain agar
dapat menciptakan sebuah desain interior yang lebih baik dan dapat
memenuhi kenyamanan bagi penghuni di dalamnya. Hal ini diharapkan
agar lebih memperhatikan kebutuhan baik fisik maupun psikologis
penghuni yang akan menjadi acuan dalam mendesain sebuah rumah
tinggal khususnya pada rumah tinggal yang mempunyai luasan terbatas.
2. Kepada Lembaga Intitusi
Penelitian mengenai pola perilaku penghuni terhadap kesesakan
dan kepadatan serta privasi di rumah susun in) dapat menjadi pertimbangan
dalam pembangunan sebuah rumah susun maupun dalam proses redesain

untuk memperbaiki kondisi-kondisi di lapangan yang masih kurang baik.
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